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ABSTRAKS!

Nama : Andi Widiyanto
Jurusan : Sastra Jepang
Judul . Analisis Penggunaan Bentuk Variasi Modalitas [#t7 | Wake

dan Maknanya yang Digunakan Sehari-Hari pada Blog Yahoo Jepong
oleh Penutur Jati Bahasa Jepang

Wake merupakan salah satu contoh dari modalitas sefsumei, wake itu sendiri
bila didefinisikan kedalam bahasa Indonesia mempunyai makna alasan atau sebab.
Karena variasi penggunaan wake ini cukup banyak dan bila dipasangkan dengan kata
penghubung yang lain akan memiliki makna yang berbeda. Maka penulis tertarik
untuk mengumpulkan contoh data yang bersumber dari blog yahoo Jepang, dimana
didalam blog tersebut diambil 68 contoh kalimat yang menggunakan pola wake dan
variasinya secara acak, yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh
orang Jepang.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. Sebagai acuan
definisi diambil dari buku ajpr yang berjudul “mimi kara oberu nihongo nour youku
shiken nikyuu bunpou toreeningu’yang disusun oleh Andou Eriko dan Imagawa
Kazu. Dari contoh-contoh data yang bersumber dan blog yahoe Jepang tersebut,
bahwa sesungguhnya pemakaian wake dan variasinya tersebut hanya ada 2
kemungkinan arti yang akan disampaikan, yaitu penjelasan atau berlawanan.
Kemudian dari bentuk ubahan sambungan verba yang digunakan adalah
menggunakan bentuk fitsuukei. Dan bila dilihat dari kata penghubungnya bisa dari

verba, adjektiva, maupun naun.

Kata kunci: wake, modalitas, sefsumei, bunpou toreeningu,
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{mempelajari tentang bentuk-bentuk kata), sintaksis (mempelajari tentang struktur
dan unsur-unsur pembentuk kalimat), dan semantik (mempelajari tentang makna).
Selanjutnya kajian ini akan menghasilkan jenis-jenis bahasa tanpa berkaitan
dengan masalah di luar bahasa. Kajan im dilakukan dengan menggunakan teori-
teori dan norma atau prosedur yang telah ada di dalam disiplin hnguistik.

Dari penjelasan diatas, salah safu bagian yang dipelajari dalam sintaksis
(togoron) adalah modalitas atau dalam bahasa Jepang disebut dengan (354 - &
FUT A 1housei modariti, muudo [ —F| atau modus, modalitas berarti
maksud hati atan makna psikologis. Berikut beberapa pengertian modalitas
menurut beberapa pakar linguistik:

1.) Menurut Saeed (2000:125), modalitas adalah istilah yang mengacu pada
peranti  yang memungkinkan penutur untuk  mengungkapkan
dera jat/tingkatan komitmen atau kepercayaan terhadap suatu proposisi.

2) Menurut Nunan (1993:121), modalitas adalah dimensi tuturan yang
membuat penutur atau penulis mengungkapkan sikapnya fterhadap
proposisi maupun daya ilokusi dari suatu tuturan.

3) Menurut Palmer (1981:152), modalitas (modality) digunakan untuk
mengacu pada fiungsi, sedangkan mood mengacu pada bentuk
gramatikanya.

4.} Menurut Sutedi (2008: 99), modalitas merupakan kategori gramatikal yang
digunakan pembicara dalam menyatakan suatu sikap terhadap
sesuatu  kepada lawan bicaranya, seperti dengan menginformasikan,
menyuruh, melarang, meminta dan sebagainya dalam keadaan
berkomunikasi.

Jadi, secara umum modalitas merupakan bentuk kalimat yang digunakan untuk
mengekspresikan  pikiran pembicara terhadap lawan bicaranya dalam
berkomunikasi.

Masuoka dalam Dedi Sutedi (2003:93) menggolongkan modalitas bahasa
Jepang ke dalam 10 jenis, yaitu: [FES"| kakugen, T6n4) meirer, TESI-EFH])
kinshi-kyoka, VUGB irai, T32) toui, T B LIHEER] ishi-moushide-
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kanyuwu, TVRZE| ganbou, HLZ) gaigen, [EREA| setsumei, dan THLin |
hik yo.
Salah satu dari 10 jenis modalitas T&i| - £ 7 ) diatas, penulis tertarik
dengan salah satu contoh dari modalitas [ZLW] | sefsumei yang membahas
tentang [ 424t | wake, sebab dalam pembahasan penggunaan [ #>i} |
wakemempunyai beberapa macam variasi. Sesuai apa yang terdapat didalam buku
ajar bahasa Jepang level 2 (dva) [E7 68275 AAGEE AR & L
- = 7 | “mimi kara oberu nihonge nouryouku shiken nikywy bunpou
toreeningt” yang disusun oleh |ZZESRFLT o 5 JII ¥ Andou Eriko dan
Imagawa Kazu (2008 : 57 - 59) . terdapat beberapa variasi [#2/7 | wake
diantaranya adalah sebagai berikut: T#(7) wake, $i77] wakeda, i}
DIV wakeganal, Tt} T3y wakedewanar, [THiFIiTiZV i)
wakeriwaikanai, dan  T720HDIHZI W 2V | naiwakeniwaikanai.

Berikut adalah contoh variasi [#517 | wake didalam buku [ EH 68 %
HARTEAE IR B R E R v — =7 | “mimi kara oberu nihongo
nouryouku shiken nikyuu bunpou toreeningu"yang disusun oleh Andou Eriko dan
Imagawa Kazu [%BERIET- o 5)Il Fn) (2008 : 57 - 59) dan dicetak oleh
Aruku (717 -

A Moy BEA, FHE)
Wake: riyvuu, jijou
Terjemahan : wake yang memiliki arti alasan atau sebab.

Contoh:
L BERTTZRERFA, Tb, ThiCiibiddBba4 T4, |
Okurete sumimasen. Demo, kore ni wa wake ga arundesu.
Ter jemahan: Maafsaya terlambat, tapi saya punya alasannya.

(bunpou toreeningu, 2008: 57)

Universitas Darma Persada



B. Mo EEIERHEHMNE, YR~LWIRERICED ]
Wakeda - samazamana riyuu kara, fouzen~to iu ketsuron ni naru.
Terjemahan : wakeda yang memiliki arti sewajarnya/sepatutnya—~

disebutkan menjadi kesimpulan,

Contoh:
2 [RLE A ABRAECWS, 2FED, AEO=ZHD—%<y T
N ¥ o1 8 [P
Watashi wa mainichi hachi jikan neteiru. Tsumart, jinsei no sanbun no

ichi o beddo de sugosuwakeda.
Terjemahan : Selayaknya saya tidur 8 jam setiap hari, singkat kata

manusia menghabiskan satu pertiga waktunya ditempat tidur.
(bunpou toreeningu, 2008 : 58)

G [T B YR~y BRVEE) =330

Wiakeganai : touzen-nai (tsuyoibitei) = hazuganai.
Terjemahan : wakeganai yang memiliki arti tidak sewajarnya/selayaknya,
atau penyangkalan yang kuat = tidak seharusnya.

Contoh:
3. [ZoRBIEITEEB T Ehb, CEaAbilA . |

Kono mondai wa mada naratteinai dakara, dekiruwakeganai.

Terjemahan : Karena soalnya belum terbiasa tidak sewajarnya dapat

mengerjakan.
(bunpou toreeningu, 2008 : 58)

D. iy 2L L ~TiT i, Bio~Trifewn, Uik

~TIh ]
W.akedewanai: kanarazushimo~dewanai, tokuni~dewanai, sukoshiwa-da
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ga..
Terjemahan : wakedewanai yang memiliki arti tidak pasti harus/tidak

selalu harus ~tidak, tidak ~terutama, sedikit~tetapi.

Contoh:
4. TAARANE, BAMCZFELVDE TR, |
Nikonjin ga mina, nihon bunka ni kuwashiiwakedewanai.
Terjemahan: Semua orang Jepang tidak selalu harus mengerti detail
mengenai budaya Jepang.
(bunpou toreeningu, 2008 : 59)

E. (b hrly . #Hafh, LEAEBH~ TR
Wakeniwaikanai : shakaiteks, shinriteki riyu—de kinai.
Terjemahan : wakeniwaikanai yang memiliki arti tidak bisa ~ karena

alasan kejiwaan atau alasan sosial.

Contoh:
5 THAIZRELARB RSSO EKT IR Wiz, |

Ashita wa ddijina shiken ga aru kara, yasumuwakeniwaikanai.

Terjemahan : Karena besok ada ujian yang sangat penting, tidak ada
alasan untuk istirahat.

(bunpou toreeningu, 2008 : 59)

F. RVbiT IV BEAH IO E~LiThiE b
(BLIHED L) | .
Noiwgkeniwaikanai @ riyun ga arv nodakara ~ shinakerebanaranai
(hontou wa amar ishitakunaiga).
Terjemahan : (karena ada sesuatu alasan ~harus melakukan (tetapi

sebenarnya tidak begitu ingin melakukan).

Universitas Darma Persada



Contoh :
6. THHLRGEDHTLIE-T <R o0, B adsti ol
L3TE o R, BEaiviinigevsieiial, |

Kawjo ga hajimete tsukutte kureta ryowridatta node, onaka wa

ippaidatta ga, tabenaiwakeniwaikanakatta.

Terjemahan : Karena perempuan itu pertama kali membuatkan
masakan buat saya, walaupun perut saya sudah kenyang saya harus
memakannya.

(bunpou toreeningu, 2008 : 59)

Dari hasil definisi, contoh dan keterangan dari salah samu buku ajar bahasa Jepang
level 2(dua) tersebut, penulis akan mengambil contoh lain yang terdapat dalam
penggalan kalimat di hAlog yahkoo Jepang. Alasan penulis memilih contoh di dlog
yahoo Jepang adalah karena di dalam blog vahoo Jepang tersebut banyak ditulis
artike! bahasa yang sehari-han digunakan oleh penutur ash orang Jepang.

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam metode penelitian ini adalah

sebagai berikut :
1. Apa makna (3217 ) wake pada modalitas [3%BA) setsumei ?
2. Apa makna [#(7 | wake pada modalitas [PiEN] | setsumei jika
dihubungkan dengan partikel penghubung atau kata penghubung lainnya?
3. [#T) Wake it sendiri bermakna apa saja bila dihubungkan dengan
anak kalimatnya dan makna apa yang sering digunakan dalam kehidupan

sehari-hari.

Universi.tas Darma Persada
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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan manusia. Selain memiliki peranan dalam kebudayaan, bahasa
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat, keinginan
kepada orang lain, dan berperan dalam perkembangan berbagai macam aspek
kehidupan manusia. Sehingga, perkembangan yang terjadi dalam aspek-aspek
kehidupan manusia mempengaruhi perkembangan suatu bahasa. Dengan demikian,
fungsi bahasa adalah media untwk menyampaikan makna kepada seseorang baik
secara lisan maupun fulisan dan selalu bersifat dinamais mengikuti perkembangan
kehidupan manusia dan perkembangan zaman.

Bahasa ity bervariasi karena anggota masyarakat penutur bahasa itu sangat
beragam, dan bahasa itu sendiri digunakan untuk keperluan yang beragam-ragam
pula. Sehingga kita banyak mengenal bahasa asing selain bahasa ibu. Dalam
mempelajari suaty bahasa tidak pemmah terlepas dari aturan-aturan yang terdapat
dalam bahasa, yang lazimnya diistilahkan dengan tata bahasa. Tata bahasa dari
setiap bahasa di dunia ini berlainan antara satu dengan yang lainnya.

Sehubungan dengan itu Situmorang (1997:1) juga menyatakan bahwa tata
bahasa tersebut mempunyai unit-unit tata bahasa, yang terdiri dari paragraph 32
& [(hunshou), kalimat [3C)(bun), penggalan kalimat [SCHfi| (bunsetsu) dan kata
[Bi3E (tango). Kitahara Yasuo dalam sudjianto (1996:22) mengemukakan : “Tata
bahasa adalah suatu fienomena yang umum pada waktu menyusun kalimat, secara
teoritis merupakan suatu sistem tentang bentuk kata, urutan kata, dan fungsi kata
dalam kalimat™

Berdasarkan fungsinya bahasa dapat dikaji secara intemnal (intra bahasa) dan
secara eksternal (ekstra bahasa). Yang dimaksud dengan kajian secara internal
(intra bahasa) adalah pengkajian yang dilakukan terhadap struktur intem bahasa
yaitu struktur fonologis yang {mempelajari tentang bunyi bahasa), morfologis

Universitas Darma Persada




B. O SEIERBRNG, HBR~LEWV) ERICLD )
Wakeda - samazamana riyuu kara, touzen~to i ketsuron vi naru.
Terjemahan : wakeda yang memiliki arti sewajarnya/sepatutnya—~

disebutkan menjadi kesimpulan.

Contoh:
2. TRLFHEA AR ET0D, 2FEN, AEDZHGD—%-<yT
s it |
Watashi wa mainichi hachi jikan neteiru. Tsumari, jinsel no sanbun no
ichi o beddo de sugosuwakeda.
Terjemahan . Selayaknya saya tidur 8 jam setiap hari, singkat kata
manusia menghabiskan satu pertiga waktunya ditempat tidur.

(bunpou toreeningu, 2008 : 58)

€ [V FH: B~y GRNEE) =R 3 840
Wakeganai : touzen—nai (Isuyorhitel ) = hazuganai.
Terjemahan : wakeganai yang memiliki arti tidak sewa jamya/selayaknya,
atau penyangkalan yang kuat = tidak seharusnya.

Contoh:
3. TZOMBEILERE BT oiinb, TELDIUTARY, |
Kono mondai wa mada naratteinai dakara, dekiruwakeganai,
Terjemahan : Karena soalnya belum terbiasa tidak sewajarnya dapat
mengerjakan.

(bunpou toreeningu, 2008 : 58)

D. T cixlevy 2 FLE~TiT 20, Bio~THAwy, L
~7EA5

Wakedewanai kanarazushimo-~dewanar, tokuni~dewanai, sukoshiva-da
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gaq..
Terjemahan : wakedewanai vyang memiliki arti tidak pasti harus/tidak

selalu harus ~tidak, tidak ~terutama, sedikit~ tetapi.

Contoh:
4, THAR AN, BAZHS FELobid Tidhwy, )
Nihonjin ga mina, nihon bunka vi kuwashiiwakedewanar.
Terjemahan: Semua orang Jepang tidak selalu harus mengerti detail
mengenai budaya Jepang,

(bunpou toreeningu, 2008 : 59)

E. Fbidizixwnwhizwy . #Ha8f, CENBHR~ TRV
Wzkeniwaikanai - shakaiteki, shinriteki riyuu-—-dekinai
Terjemahan : wakeniwaikanai yang memiliki arti tidak bisa ~ karena

alasan kejiwaan atau alasan sosial.

Contoh;
5. THAWERKELERB ALK DITIZIIWAZ 2V, |

Ashita wa dai jina shiken ga aru kava, yasumuwakeniwaikanai,

Terjemahan : Karena besok ada ujian yang sangat penting, tidak ada
alasan untuk istirahat.

(bunpou toreeningu, 2008: 59)

F. RVWbHZIEWD vy SRBHAD L IN6 ~ Lzt nidisn
(B JHED L 2 <A0n) ).
Naoiwakeniwaikanai @ riyuu ga aru nodokara ~ shinakerebanaranai
(hontou wa amar ishitakunaiga ).
Terjemahan : (karena ada sesuatu alasan ~harus melakukan (tetapi

sebenarnya tidak begitu ingin melakukan).
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Contoh :
6. THEMBEOHTE TN 0T, Bhahidnaid
(TSl ol O e Ly G e e O O

Kanojo ga hajimete tsulutte kureta ryvuridatta node, onaka wo

ippaidatta ga, tabenaiwakeniwaikanakatia.

Terjemahan : Karena perempuan itu pertama kali membuatkan
masakan buat saya, walaupun perut saya sudah kenyang saya harus
memakannya.

{(bunpou toreeningu, 2008 : 59)

Dari hasil definisi, contoh dan keterangan dari salah satu buku apr bahasa Jepang
level 2(dua) tersebut, penulis akan mengambil contoh lain yang terdapat dalam
penggalan kalimat di dlog yahvo Jepang. Alasan penulis memilih contoh di Mog
yahoo Jepang adalah karena di dalam blog yahoo Jepang tersebut banvyak ditulis

artikel bahasa yang sehari-hari digunakan oleh penutur asli orang jepang.

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam metode penelitian ini adalah

sebagai berikut :
1. Apa makua (32(7] wake pada modalitas [BEBA| sersumei?
2. Apa makna [} | wake pada modalitas [FHA! sefsumei jika
dihubungkan dengan partikel penghubung atau kata penghubung lainnya ?
3. [35Ff) Wake itu sendiri bermakna apa saja bila dihubungkan dengan
anak kalimatnya dan makna apa yang sering digunakan dalam kehidupan

sehari-harl.
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HAARGEEIAR B XE N V=27 “mimi kara oboeru
nihongo nour youku shiken nikyuu bunpou toreeningu’yang disusun
oleh N'LHEXRFET o BJIl ) Yasutoueriko dan Imagawa (2008 :
57- 59).

3. Untuk mengetahui secara lebih mendalam persamaan makna pada
modalitas [ # BR j setsumei tentang [ 3¢} | wake yang telah
dihubungkan dengan partike! penghubuang atau kata penghubung

lainnya.

b. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca akan wawasan tentang
modalitas bahasa Jepang, khususnya makna (3217 | wake dan variasinya.
2. Menambah pemahaman yang berkaitan dengan salah satu soal bahasa
Jepang level 2 (dua).

1.5 Metode Penelitian.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
deskriptif yaitu metode yang langsung teruju kepada pemecahan masalah yang
ada dengan cara menggambarkan dan menjabarkan secara sistematik dan akurat.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah
dengan mengumpulkan data yang terdapat pola kalimat (3>t} | wake pada blog
yahoo Jepang yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari, sebagai contoh kalimat
yang akan dianalisis oleh penulis. Data yang terkumpul kemudian dipisahkan
menurut jenis, kemudian diklasifikasikan ke dalam aspek yang ada pada data
tersebut. Selain itujuga dilakukan teknik-teknik sebagai berikut:

a Inventarisasi, yaitu mengumpulkan data vang menunjang dan

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, baik berupa

teori mupun contoh-contoh kalimat,
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b. Kepustakaan yaitu menggunakan buku-buku maupun data-data
electronik sebagai bahan referensi.

c. Analisis, yaitu menganalsis data yang telah diklarifikasikan untuk
mendapat gambaran yang jelas dalam memehami permasalahan yang
sedang diteliti.

d Penyimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari hasil analisis.

L6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini memiliki sistemattka vang terdiri atas 4 (empat)
bab. Adapun pokok pembahasan yang terdapat dalam tiap-tiap bab adalah sebagai
berikut:
BAB [ PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis membahas latar belakang masalah, alasan pemilihan judul,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup,
metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian.
BAB 11 LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dijelaskan aspek dalam pandangan umum serta aspek dalam
bahasa Jepang.
BAB III ANALISIS KALIMAT
Pada bab ini berisi analisis penggunaan modalitas wake dan variasinaya, serta
persamaan dalam bentuk kalimat,
BAB 1V PENUTUP
Pada bab ini merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari analisis yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya dan juga berisi pendapat serta saran penulis

mengenai masalah yang dibahas oleh penulis.
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13 Pembatasan masalah.

Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan diatas, [4>i7 | wake adalah salah
saty contoh modalitas @ ¥]] sefsumei yang digunakan untuk menyatakan suatu
alasan ketika menjelaskan suatu hal. Agar tidak terjadi pembahasan yang lebih
luas, Penulis ingin menganalisis pada hlog yahoo Jepang yang ditulis dalam
kehidupan sehari-hari oleh penutur jati bahasa Jepang, dan sebagai dasar
acuannya pembahasan tentang [32i7 ] wake adalah pokok bahasan [#oij |

wake dalam buku kemampuan bahasa Jepang level 2 (dua) yang berjudul TH7»
HREZAH NAFBRE DA —HE NV —= 7| “mim kara oboeru
nikongo nouryouku shiken nikyuu bunpou torceningy” yang disusun oleh %
RIET- o &)l 1) Yasutoueiriko dan Imagawa (2008: 57 - 59). Berikut 3
poin yang akan dibahas penulis dalam BAB berikutnya :
. Makna [4i}) wake pada modalitas [FRW1) setsumei 9
2 Makna [ 32} | wake pada modalitas [ 8% B | sersumei jika
dihubungkan dengan partikel penghubung atau kata penghubung lainnya ?
3. i} wake itu sendiri bermakna apa saja bila dihubungkan dengan
anak kalimamya dan makna apa yang sering digunakan dalam kehidupan

sehari-hari.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian.
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahut secara lebih mendalam mengenai arti, jenis dan
fungsi modalitas dalam bahasa Jepang.

2. Untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai salah satu makna
modalitas [FRB) setsumei tentang (31} wake beserta variasinya
yang di gunakan sehari-hari pada blog yahoo Jepang oleh penutur jati
bahasa Jepang. Dan sebagai dasar definisinya diambil dan buku
kemampuan bahasa Jepang level 2 (dua) yang berjudul [H 7250 %
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